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Penelitian ini dilaterbelakangi adanya kejahatan yang sering
dilakukan antar komunitas yaitu tindak pidana penganiayaan. Pada
penelitian ini tawuran dengan penganiayaan antar komunitas dalam
normatifnya memang terlihat sama namun dalam subjek dan objeknya
tidak sama karena unsur-unsur dalam PAK terdapat afiliasi
(keanggotaan). Maka dari hal tersebut peneliti mencoba untuk
mengkomprasikan dengan Statute yang ada pada Hukum Pidana
Amerika Serikat yakni United State Code Title 18 Section 521
Criminal Street Gangs yang mana Undang-Undang tersebut
menerangkan spesifikasi tentang keadaan seseorang yang bisa
dikatakan dengan Street Gangs. Rumusan dalam penelitian ini adalah
1) Bagaimana pengaturan tindak pidana penganiayaan antar
komunitas menurut hukum positif Indonesia ? 2) Bagaimana
pengaturan tindak pidana penganiayaan antar komunitas menurut
hukum pidana Amerika Serikat ? 3) Bagaimana komparasi pengaturan
antar hukum keduanya?

Tujuan penelitian ini 1) Untuk mengetahui bagaimana
pengaturan tindak pidana penganiayaan antar komunitas menurut
hukum positif Indonesia. 2) Untuk mengetahui bagaimana pengaturan
tindak pidana penganiayaan antar komunitas menurut hukum Pidana
Amerika Serikat 3) Untuk mengetahui bagaimana komparasi
pengaturan antar hukum keduanya. Jenis penelitian ini adalah
penelitian hukum yuridis normatif dengan pendekatan perundang-
undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan kasus.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Pada KUHP
Baru pasal 472 masih mengatur tindak pidana tawuran yang mana
masih belum mengatur akan kejelasan unsur-unsur yang bisa disebut
dengan penganiayaan antar komunitas. 2) Dalam pengaturan tindak
pidana penganiayaan antar komunitas di dalam hukum amerika serikat
di atur pada United States Code Title 18 Section 521 Criminal Street
Gangs, dengan unsur-unsur yang ada yaitu: mempunyai niat untuk
mempromosikan atau melanjutkan aktivitas kejahatan yang
berkelanjutan, dll. 3) hasil komparasi dari kedua hukum bahwa di
indonesia masih belum mengatur unsur-unsur yang dikatakan dengan
PAK, sedangkan di amerika sudah terspesifikasi unsur-unsur dan itu
dinamakan dengan kriminal street gangs.
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This research is motivated by the existence of crimes that are
often committed between communities, namely persecution. In this
study, brawls and persecution between communities in normative
terms do look the same, but the subjects and objects are not the same
because the elements in PAK are affiliation (membership). So from
this, the researcher tries to comprehend the existing Statute in the
United States Criminal Law, namely United State Code Title 18
Section 521 Criminal Street Gangs, where the Law explains the
specifications of a person's condition that can be said to be with Street
Gangs. The formulations in this research are 1) How is the regulation
of criminal acts of persecution between communities according to
Indonesian positive law? 2) How is the regulation of the criminal
offense of persecution between communities according to United
States criminal law? 3) How is the comparative arrangement between
the two laws?

Objectives of this research 1) To find out how the regulation
of the crime of persecution between communities according to
Indonesian positive law. 2) To find out how the regulation of the crime
of persecution between communities according to the United States
Criminal Law 3) To find out how the comparative arrangements
between the two laws. This type of research is normative juridical
legal research with a statutory approach, conceptual approach, and
case approach.

The results of this study show that: 1) Article 472 of the New
Criminal Code still regulates the criminal act of brawl which still does
not regulate the clarity of the elements that can be called persecution
between communities. 2) In regulating the criminal offense of
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persecution between communities in United States law is regulated in
United States Code Title 18 Section 521 Criminal Street Gangs, with
the elements that exist, namely: having the intent to promote or
continue continuing criminal activity, etc. 3) The results of the
comparison of the two laws that in Indonesia still do not regulate the
elements that are said to be PAK, while in America the elements have
been specified and it is called criminal street gangs.
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